PESAN BAGI MANULA DAN PENSIUNAN
Disunting dari Media IPPU (Ikatan Pensiunan Pekerjaan Umum), Edisi Khusus Volume No.2/210, Kriman Drg. Hendamin Soesanto, dalam Bahasa Inggeris, diterjemahkan oleh SamS)
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Foto kotak celengan model orang tua pensiunan, dibeli dari garage sale, Winnipeg, Manitoba tahun 1992, gambaran orang tua pensiunan yang menikmati hidupnya, duduk di atas kursi goyang, membaca sambil menikmati rokok cangklong (Foto: Gany, Desember 2010)

PENGANTAR PENYUNTING:

Tanggal 6 Desember 2010, saya sedikit kesal karena terlambat 15 menit sampai di Gedung Pendopo Sapta Taruna Mementerian PU, meskipun saya berangkat dari rumah pukul 6:30 pagi di hari Senin tersebut. Saya mendapatkan undangan untuk hadir pukul 10:00 tepat untuk mewakili secara simbolis pegawai Sekretariat Jenderal Kementerian PU sebagai yang dilepas setelah pensiun secara simbolis oleh Menteri PU. Karena terlambat, saya digantikan oleh pegawai pensiunan lainnya dari Sekertariat Jenderal PU. Untung masih ada tempat duduk kosong di jejeran depan sehingga saya masih sempat menyaksikan dari dekat, menteri melepaskan secara resmi pegawai yang pensiun tahun 2009. Saya sebenarnya sudah pensiun setahun lalu, 1 Desember 2009, pada umur 65 tahun setelah bertugas selama 45 tahun di Kementerian PU ini. Sambil memutar kursi tegak lurus menghadap panggung, mata saya tertarik pada buletin sederhana Media IPPU Ikatan Pensiunan Pekerjaan Umum, yang saya langsung raih dan baca, sambil mengisi waktu. Saya langsung larut membacanya dan sempat tersentuh mendalam dengan artikel “Pesan Bagi Warga Lansia” yang langsung saya sunting dengan menambahkan foto bertema “orang pensiun” dan kata “Pensiunan” pada judulnya untuk dibagi kepada rekan-rekan pensiunan PU yang tidak sempat membacanya sbb:
01. Hadapi dan terimalah kenyataan menjadi semakin tua, konsekuensi-konsekuensinya dan keterbatasan yang diakibatkan oleh menua tersebut. Berbuat dan berperilakulah sesuai dengan usia anda yang mencoba tampak/tampil seperti di masa muda anda.
02. Fokuslah untuk suka menyenangi orang, bukan memperturutkan hati dalam atau mengumpulkan hal-hal yang bersifat materi.

03. Rencanakan menggunakan dengan baik apapun yang telah anda tabung. Anda patut menikmatinya berikut sedikit tahun-tahun sehat anda yang tersisa. Bepergianlah bila anda mampu mengupayakannya, namun bukan dengan memaksakan diri. Jangan meninggalkan sesuatu yang menimbulkan persengketaan bagi anak-anak atau orang yang anda cintai.

04. Hiduplah dalam ”kedisinian dan kekinian” waktu sekarang, bukan dalam masa lalu dan masa datang. Hanya hari ini yang anda tangani. Kemarin telah berlalu, esok bahkan mungkin saja tidak terjadi.

05. Berbahagialah dengan cucu-cucu anda (bila anda dikaruniai Allah, memilikinya), namun janganlah anda menjadi ’pengasuh penuh waktu” bagi mereka. Anda tidak punya ”kewajiban moral” untuk mengasuh mereka. Janganlah merasa salah bila menolak mengasuh anak-anak siapapun, termasuk cucu-cucu anda. Kewajiban ”keorangtuaan” anda adalah kepada anak-anak anda. Setelah anda membesarkan/tingkatkan mereka menjadi orang-orang dewasa yang bertanggungjawab, maka tugas/kewajiban anda dalam pengasuhan anak dan perawatan bayi menjadi berakhir. Biarkan anak-anak anda membesarkan keturunan mereka. (*) Catatan tambahan penyunting.

06. Terimalah kelemahan fisik, penyakit dan sakit-sakit fisik lainnya. Inilah suatu bagian dari proses penuaan. Nikmatilah apapun yang dapat diperbolehkan kesehatan anda.

07. Nikmati sebagaimana adanya anda dan apa yang anda miliki saat ini. Berhentilah bekerja keras untuk sesuatu yang anda tidak miliki. Jika anda tidak memilikinya, itu barangkali sudah terlalu terlambat.

08. Nimati saja hidup anda dengan pasangan anda, anak-anak, cucu-cucu, dan teman-teman anda. Orang yang sungguh-sungguh mencintai anda, mencintai anda untulk/karena apa yang anda miliki, Cuma akan memberimu kesengsaraan.
09. Maafkan dan terimalah pengampunan. Maafkan dirimu dan orang lain. Nikmati ketenangan pikiran dan kedamaian jiwa.
010. Bertemanlah dengan kematian. Itu adalah suatu bagian alamiah dari siklus kehidupan. Janganlah takutkan itu. Kematian adalah jadwal dari kehidupan baru dan lebih baik. Jadi, siapkan dirimu bukan untuk kematian, namun untuk kehidupan baru. 

(Kiriman Drg. Hendarmin Soesanto dalam Bahasa Inggeris, 
diterjemahkan oleh SamS)

-----------

(*) CATATAN TAMBAHAN SAMS, Penerjemah)

Bahagia tak datang dari apa yang dimiliki
Ia datang dari diri sendiri

Anak kita bukanlah milik kita

Mereka terlahir lewat kita

Namun bukan dari kita

Mereka ada pada pada kita

Namun bukan hak kita

Cucu adalah anak dari anak kita

Merekapun bukan milik kita

Cintai dan kasih sayangi mereka

Belai mereka dengan mutiara kata

Namun jaga jangan termanja-manja

Sepanjang hayat senantiasa kita nikmati

Asalkan perilaku diri Allah ridhoi.
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